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Abstrak 

Literasi kebangsaan merupakan indikator penting dalam menjaga identitas dan 

keharmonisan hidup berbangsa pada generasi muda diaspora di lingkungan multibudaya. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mendeskripsikan penguatan 

literasi kebangsaan melalui nilai-nilai Pancasila bagi generasi muda di Sekolah Indonesia 

Kuala Lumpur. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan pendidikan masyarakat 

yang partisipatif dengan melibatkan 60 siswa kelas 8A dan 8B. Data kuantitatif 

dikumpulkan menggunakan instrumen kuesioner pre-test dan post-test Profil Pelajar 

Pancasila, sedangkan data kualitatif dihimpun melalui observasi kelas serta lembar 

refleksi siswa. Teknik analisis data memadukan uji statistik deskriptif N-Gain dan analisis 

isi kualitatif (content analysis). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kesadaran afektif awal 

siswa tergolong sudah sangat tinggi sehingga memicu ceiling effect. Peningkatan skor 

terdeteksi sangat kecil pada faktor berpikiran terbuka (N-Gain 0,01), kepedulian 

lingkungan budaya (0,04), dan ketangguhan (0,03), sementara beberapa dimensi dasar 

mengalami sedikit penurunan yang diduga akibat kejenuhan pengisian instrumen (survey 

fatigue). Di sisi lain, aktivitas partisipatif melalui materi interaktif dan permainan edukatif 

tebak gaya berhasil menumbuhkan antusiasme siswa yang didominasi rasa senang dan 

bangga terhadap identitas budaya Indonesia. Sebagai sintesis temuan, kegiatan ini 

menghasilkan rancangan Model Edukasi Literasi Kebangsaan Partisipatif yang berfungsi 

optimal sebagai sarana penyegar dalam merawat memori kolektif kebangsaan generasi 

muda di luar negeri. 
 

Kata Kunci: Generasi Muda Diaspora, Literasi Kebangsaan, Nilai-Nilai Pancasila, 

Pendekatan Partisipatif, Sekolah Indonesia Kuala Lumpur. 
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Abstract 

National literacy is essential for maintaining the national identity of the young diaspora 

generation in multicultural environments. This community service aims to describe the 

strengthening of national literacy through Pancasila values at Sekolah Indonesia Kuala 

Lumpur. Utilizing a participatory community education approach, this program involved 

60 students from grades 8A and 8B. Quantitative data from pre-test and post-test 

questionnaires were analyzed using descriptive N-Gain statistics, while qualitative data 

from written reflections underwent content analysis. The evaluation results indicated that 

students' initial affective awareness was already exceptionally high, mathematically 

triggering a ceiling effect. Consequently, only minor N-Gain increases occurred in open-

mindedness (0.01), cultural environmental awareness (0.04), and resilience (0.03), while 

other dimensions slightly decreased due to respondent survey fatigue. Conversely, 

qualitative findings revealed that participatory activities—including interactive materials 

and educational charades—successfully fostered immense enthusiasm, joy, and pride in 

Indonesian identity. Ultimately, this program formulated the Participatory National 

Literacy Educational Model, which functions optimally as a strategic refresher to sustain 

the collective national memory of diaspora youth. 
 

Key Word : Diaspora Youth, National Literacy, Pancasila Values, Participatory Approach, 

Sekolah Indonesia Kuala Lumpur. 

1.  Pendahuluan 

Pendidikan karakter dan penanaman nilai-nilai kebangsaan bagi generasi 

muda merupakan fondasi utama dalam membangun identitas nasional, baik bagi 

warga negara yang tinggal di tanah air maupun bagi komunitas diaspora Indonesia 

di berbagai belahan dunia (Rasidi et al., 2025). Bagi siswa yang menempuh 

pendidikan di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL), Malaysia, dinamika 

kehidupan di luar negeri menghadirkan tantangan tersendiri dalam merawat 

kedekatan emosional, pemahaman budaya, serta ikatan psikologis dengan tanah air 

(Sakti et al., 2024). Terlepas dari kenyataan bahwa mereka menetap dan beraktivitas 

di negara lain, diaspora Indonesia tetap perlu mengamalkan nilai-nilai Pancasila 

sebagai identitas sejati Warga Negara Indonesia (WNI) (Dermawan et al., 2024). 

Oleh karena itu, pengenalan dan penguatan wawasan kebangsaan sejak usia sekolah 

menjadi agenda penting agar generasi muda diaspora tetap memiliki rasa memiliki 

(sense of belonging) terhadap bangsa dan negara Indonesia (Jayadi et al., 2022). 

Berdasarkan hasil asesmen kebutuhan awal (needs assessment) melalui 

observasi lapangan dan diskusi terpumpun dengan pihak guru SIKL, teridentifikasi 

bahwa sebagian besar siswa di sekolah ini hidup dalam ekosistem multibudaya dan 

terbiasa menggunakan ragam bahasa dalam pergaulan sehari-hari (Zakaria et al., 

2024). Praktik dwibahasa atau multilinguisme tersebut merupakan keterampilan 

adaptif yang wajar serta positif bagi pelajar diaspora dalam berinteraksi di 

lingkungan global, sehingga tidak dapat disetarakan dengan indikator melemahnya 

nasionalisme (Hefira, 2024). Kendati demikian, pihak guru SIKL mencatat adanya 

kebutuhan mendesak untuk merawat dan memperkaya pemahaman nilai-nilai 
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Pancasila agar tidak sekadar berhenti sebagai hafalan teoretis di dalam kelas, 

melainkan terinternalisasi secara aplikatif dalam menghadapi kompleksitas sosial 

sehari-hari (Irhasy & Habibah, 2024). 

Berbagai upaya strategis untuk merawat ikatan kebangsaan diaspora 

Indonesia di Malaysia sejatinya telah banyak dilakukan oleh instansi terkait, seperti 

pelaksanaan upacara peringatan Hari Kemerdekaan oleh Kedutaan Besar Republik 

Indonesia (KBRI) di Kuala Lumpur serta berbagai kegiatan pentas seni budaya 

nusantara (Rizky et al., 2024). Program-program yang bersifat seremonial tahunan 

tersebut memiliki keterbatasan nyata dalam hal durasi, kesinambungan, dan 

penyediaan ruang refleksi personal yang mendalam bagi siswa (Novianti, 2022). 

Situasi ini melahirkan sebuah kesenjangan (gap) antara tingginya frekuensi 

kegiatan seremonial makro dengan ketersediaan ruang belajar interaktif-reflektif 

yang secara konsisten membimbing siswa menghubungkan nilai-nilai Pancasila 

dengan realitas kehidupan modern (Supentri et al., 2026). 

Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya kontribusi spesifik berupa 

intervensi pengabdian yang lebih kontekstual, berkelanjutan, dan berpusat pada 

peserta didik (Syahwaliana et al., 2025). Melalui pendekatan yang berfokus pada 

penguatan dan pemeliharaan karakter, program pengabdian ini dirancang bukan 

untuk mengubah kebiasaan berbahasa siswa, melainkan untuk memperkaya ruang 

ekspresi mereka agar nilai-nilai luhur seperti gotong royong, toleransi, dan rasa 

cinta tanah air tetap menjadi panduan moral yang hidup (Redjeki et al., 2025). Hal 

ini sejalan dengan pandangan bahwa literasi kebangsaan harus diterjemahkan ke 

dalam bentuk penalaran kritis dan kepekaan sosial, bukan sekadar kemampuan 

menghafal simbol atau sejarah kenegaraan (Maisyaroh et al., 2023). Menjawab 

kebutuhan tersebut, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas 

Mulawarman, bekerja sama dengan pihak SIKL, merancang program pengabdian 

masyarakat yang berfokus pada penguatan karakter kebangsaan melalui 

pembelajaran partisipatif berbasis proyek dan refleksi nilai-nilai Pancasila 

(Yorman, 2026). Melalui metode diskusi dilema moral, simulasi kontekstual, dan 

pembuatan media literasi kreatif, siswa diajak untuk mengeksplorasi relevansi 

Pancasila di tengah tantangan zaman (Januar et al., 2025). Pendekatan ini diyakini 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan aplikatif, sehingga 

siswa menyadari bahwa nilai-nilai Pancasila tetap relevan dan kokoh meskipun 

mereka hidup dan bersekolah di luar wilayah Indonesia (Rosyad et al., 2026).  

Secara operasional, pelaksanaan kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: (1) 

meningkatkan pemahaman konseptual dan pengamalan nilai-nilai Pancasila pada 

siswa SIKL yang diukur melalui instrumen tes tertulis (pre-test dan post-test) 

dengan target peningkatan skor rata-rata minimal 25%, serta (2) mengoptimalkan 

sikap positif, kepedulian sosial, dan karakter kebangsaan siswa yang dievaluasi 

menggunakan rubrik observasi perilaku selama program berlangsung. Melalui 

perumusan tujuan dan indikator yang terukur ini, kegiatan pengabdian di SIKL 

diharapkan tidak hanya memperkuat identitas kebangsaan generasi muda diaspora, 
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tetapi juga memberikan model pengabdian yang aplikatif, terukur, dan 

berkelanjutan bagi lembaga pendidikan Indonesia di luar negeri. 

2. Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode 

Pendidikan Masyarakat dengan pendekatan partisipatif (Zulkarnain & Supriadi, 

2026). Pendekatan partisipatif dipilih agar pembelajaran berpusat pada siswa, 

sehingga nilai-nilai Pancasila lebih mudah dipahami dan diaktualisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari (Ruyadi et al., 2023). Kegiatan dilaksanakan di Sekolah 

Indonesia Kuala Lumpur (SIKL), Malaysia, pada bulan Agustus 2026. Subjek yang 

dilibatkan sebagai responden berjumlah 60 orang siswa yang berasal dari kelas 8A 

dan 8B. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diselenggarakan pada tanggal 11 dan 18 

Agustus 2026. Program ini dirancang dalam 2 kali pertemuan tatap muka, di mana 

setiap pertemuannya berdurasi 2 Jam Pelajaran (JP) dengan alokasi waktu 25 menit 

per 1 JP, sehingga total waktu pelaksanaan untuk setiap pertemuan adalah 100 

menit. Kegiatan ini difasilitasi secara langsung oleh tim pengabdi bersama guru 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) yang pada saat 

pelaksanaan turut mengemban tugas sebagai Pelaksana Tugas (Plt.) Kepala Sekolah 

Indonesia Kuala Lumpur. 

Secara operasional kegiatan kelas diawali dengan pengondisian ruangan dan 

penyiapan perangkat pembelajaran oleh tim pengabdi. Kegiatan dilanjutkan dengan 

apersepsi, penjelasan tujuan, pembagian kelompok, serta pengisian pre-test oleh 

siswa. Memasuki tahap ini, tim pengabdi memberikan pemaparan materi mengenai 

aplikasi nilai-nilai kebangsaan dan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Guna 

memperkuat pemahaman siswa secara interaktif, setiap anggota tim pengabdi 

bertindak sebagai pemandu kelompok dalam permainan edukatif tebak gaya 

(Hidayanti et al., 2023). Permainan ini disesuaikan dengan implementasi nilai-nilai 

Pancasila. Di mana penerapan Sila ke-1 hingga ke-3 disimulasikan pada pertemuan 

pertama, sedangkan sila ke-4 dan ke-5 dilanjutkan pada pertemuan kedua. Pada 

akhir rangkaian pertemuan, siswa diberikan simpulan penguatan materi, dilanjutkan 

dengan pengisian post-test dan penulisan refleksi kesan pesan melalui media Sticky 

Notes. Seluruh tahapan operasional ini turut diawasi oleh guru mitra guna 

memastikan kelancaran teknis dan kesesuaian kegiatan dengan capaian 

pembelajaran sekolah. 
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Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

Instrumen pengumpulan data kuantitatif dalam kegiatan ini menggunakan 

kuesioner tertutup berbasis skala likert dengan empat pilihan jawaban (1 = Sangat 

Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat Setuju). Intrumen yang 

digunakan merupakan instrumen self-assessment yang diadaptasi dari instrumen 

Profil Pelajar Pancasila (Sabon et al., 2022). Instrumen kuesioner ini terdiri dari 20 

butir pernyataan yang diklasifikasikan ke dalam tujuh faktor karakter kebangsaan. 

Secara rinci, distribusi butirnya meliputi:   

  

Tabel 1. Distribusi Butir Instrumen Literasi Kebangsaan 

No.  Faktor  Butir  Skor Maksimal  

1 Etos Kerja  3  12 

2 Berpikiran Terbuka  6  24 

3 Inisiatif  1  4 

4 Kepedulian dan Lingkungan Budaya  3  12 

5 Ketangguhan/Daya Juang  2  8 

6 Keimanan, Cinta Damai, dan Kerja Sama  3  12 

7 Kepedulian/Gotong Royong  2  8 

 
Instrumen ini digunakan untuk mengukur ranah kesadaran afektif dan 

internalisasi karakter kebangsaan siswa (Sabon et al., 2022). Tim pengabdi 

melakukan modifikasi dengan mengubah empat butir pernyataan negatif menjadi 

pernyataan positif. Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan terhadap 60 

responden, instrumen modifikasi yang digunakan terbukti reliabel dengan koefisien 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,712 (Salsabila & Suhartini, 2023). 
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Gambar 2. Hasil Uji Realibilitas Ulang Instrumen 

 

Data pre-test dan post-test dari instrumen self-assessment tersebut kemudian 

dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif. Tahapan awal analisis dilakukan 

melalui penghitungan nilai rata-rata (mean) untuk meninjau gambaran umum 

pergeseran kecenderungan sikap siswa (Mayasari & Ginting, 2022). Setelah 

pergeseran nilai rata-rata tiap faktor diketahui, efektivitas peningkatan internalisasi 

karakter kebangsaan dihitung secara spesifik menggunakan Normalized Gain (N-

Gain) per individu dengan persamaan berikut (Windyariani et al., 2026): 

 

𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Sebelum perhitungan N-Gain dilakukan, tahap pembersihan data diterapkan 

untuk memastikan validitas respons. Peserta didik yang tidak mengikuti kedua sesi 

pengukuran secara penuh dikeluarkan dari data analisis, sehingga didapatkan total 

60 responden valid. Selanjutnya, dalam menangani kasus skor awal maksimum 

pada instrumen self-assessment ini, responden yang telah mencapai skor tertinggi 

sejak pre-test tetap diikutsertakan dalam kalkulasi akhir. Nilai N-Gain bagi 

responden dengan skor maksimal awal dikalkulasikan sebesar 0, yang 

mengindikasikan kondisi stagnan di mana tingkat kesadaran afektif siswa sudah 

berada pada tahap maksimum dan tidak mengalami penurunan pasca-intervensi 

(Fadillah et al., 2026). Interpretasi indeks N-Gain diklasifikasikan ke dalam tiga 

kategori (Tabel 2) (Windyariani et al., 2026).  

 

Tabel 2. Kriteria Kategorisasi N-Gain 

Nilai N-Gain  Kategori  

< 0,30  Rendah  

0,30 – 0,70  Sedang  

> 0,70  Tinggi  

  

Untuk memperkaya temuan kuantitatif, evaluasi program ini juga didukung 

oleh data kualitatif yang bersumber dari refleksi tertulis 60 responden yang telah 
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disortir selaras dengan data kuantitatif. Tahapan analisis kualitatif dilakukan 

menggunakan pendekatan analisis tematik yang diawali dengan reduksi data, 

ekstraksi kata kunci, pengodean, hingga pengelompokan respons ke dalam 

beberapa tema sentral (Nurislaminingsih, 2025). Distribusi dan frekuensi 

kemunculan kata kunci tersebut kemudian divisualisasikan dalam representasi word 

cloud. Data numerik dari hasil uji N-Gain kemudian ditriangulasi dengan temuan 

kualitatif ini guna merumuskan simpulan dampak program secara komprehensif 

(Firda et al., 2025). 

Terkait etika pelaksanaan dan publikasi, perizinan kegiatan pengabdian ini 

diperoleh secara langsung melalui persetujuan institusional dari pihak Sekolah 

Indonesia Kuala Lumpur yang diwakili oleh Pelaksana Tugas (Plt.) Kepala 

Sekolah. Seluruh proses pengumpulan data dilakukan dengan mematuhi prinsip 

kerahasiaan, di mana identitas peserta didik disamarkan dalam penyajian temuan 

(Fauzan et al., 2026). Penggunaan dokumentasi visual yang melibatkan peserta 

didik dipublikasikan semata-mata untuk keperluan pelaporan ilmiah dengan tetap 

mempertimbangkan aspek privasi sesuai dengan arahan pihak mitra sekolah. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah direalisasikan 

dengan lancar di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL) yang melibatkan 

partisipasi aktif dari 60 peserta didik kelas 8A dan 8B. Sesuai dengan rancangan 

pendekatan pendidikan masyarakat yang partisipatif, program penguatan literasi 

kebangsaan ini tidak disampaikan melalui metode ceramah satu arah yang kaku, 

melainkan difasilitasi melalui ruang belajar yang interaktif, dinamis, dan berpusat 

pada siswa. Rangkaian aktivitas diisi dengan pemaparan materi pemantik, diskusi 

kasus kontekstual, hingga permainan edukatif (tebak gaya) berbasis nilai-nilai 

Pancasila. Suasana interaktif dan antusiasme peserta didik selama proses 

pendampingan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. Melalui penciptaan iklim 

pembelajaran yang komunikatif dan menyenangkan ini, evaluasi terhadap dampak 

intervensi kemudian diukur secara komprehensif memadukan analisis data 

kuantitatif dan kualitatif. 

 

 
Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan 

 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif terhadap 60 responden (N=60), hasil 

perhitungan skor pre-test dan post-test instrumen self-assessment disajikan secara 
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rinci pada Tabel 3, yang memuat nama setiap faktor beserta ukuran sebaran 

skornya. Secara umum, intervensi ini menghasilkan pergeseran kecenderungan 

sikap, namun dengan peningkatan N-Gain yang tergolong sangat kecil, yakni pada 

rentang 0,01 hingga 0,04. Secara proporsional, perolehan ini harus ditafsirkan 

sebagai indikasi awal adanya respons afektif yang positif, bukan sebagai bukti kuat 

efektivitas intervensi secara menyeluruh (Nailatunnajah et al., 2026). 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Rata-Rata dan N-Gain per Faktor  

Faktor N Mean Pre-

Test 

SD Pre-

Test 

Mean 

Post-Test 

SD 

Post-

Test 

N-Gain Kategori 

Etos Kerja 60 9.13 1.29 8.85 1.23 -0.13 Menurun  

Berpikiran Terbuka  60 18.58 1.75 18.77 1.87 0.01 Meningkat 

(Rendah)  

Inisiatif  60 2.86 0.79 2.87 0.79 0.02 Stagnan  

Kepedulian dan 

Lingkungan 

Budaya  

60 8.33 1.12 8.65 1.08 0.04 Meningkat 

(Rendah)  

Ketangguhan/Daya 

Juang  

60 6.45 0.90 6.53 0.87 0.03 Meningkat 

(Rendah)  

Keimanan, Cinta 

Damai, dan Kerja 

Sama  

60 10.20 1.14 10.18 1.25 -0.03 Menurun  

Kepedulian/Gotong 

Royong  

60 6.65 0.52 6.35 0.90 -0.12 Menurun  

 

Hasil temuan juga menunjukkan adanya tiga faktor yang mengalami 

penurunan skor pasca-intervensi, yaitu Faktor 1 (Etos Kerja), Faktor 6 (Keimanan, 

Cinta Damai, dan Kerja Sama), serta Faktor 7 (Kepedulian/Gotong Royong). 

Terdapat kemungkinan bahwa penurunan pada dimensi-dimensi kolaboratif dan 

kedisiplinan ini terjadi karena pembentukan karakter tersebut membutuhkan durasi 

intervensi jangka panjang yang berkesinambungan (Rodliyah et al., 2026). Selain 

itu, fenomena regresi menuju rata-rata atau faktor kelelahan responden saat mengisi 

kuesioner di akhir kegiatan juga menjadi kemungkinan penyebab fluktuasi skor ini, 

namum hal tersebut memerlukan pembuktian lebih lanjut (Min et al., 2024). 

Kecilnya peningkatan skor N-Gain juga dipengaruhi oleh tingginya nilai awal 

siswa sebelum intervensi diberikan, atau yang dikenal dengan istilah ceiling effect 

(Putranta, 2026). Berdasarkan distribusi nilai pre-test, hampir separuh dari total 

peserta didik, yakni 27 siswa (sekitar 45%), sudah mendapatkan skor awal yang 

tinggi (di atas 60 dari total skor maksimal 80). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa sebenarnya sudah memiliki sikap dan literasi kebangsaan yang sangat 
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baik sejak awal. Karena nilai awal mereka sudah hampir maksimal, otomatis ruang 

atau jarak untuk peningkatan skor di tahap akhir (post-test) menjadi sangat sempit, 

sehingga nilai N-Gain yang dihasilkan pun menjadi kecil (Putranta, 2026). 

Melengkapi temuan kuantitatif, respons afektif peserta didik juga dieksplorasi 

melalui data kualitatif berupa refleksi tertulis. Representasi visual melalui word 

cloud menunjukkan tingginya frekuensi kemunculan kata "seru", "games", dan 

"menyenangkan". Meskipun respons tersebut belum secara langsung membuktikan 

terjadinya internalisasi nilai Pancasila secara utuh, temuan ini secara kuat 

mencerminkan pengalaman afektif yang positif terhadap kegiatan (Smith et al., 

2023). Berdasarkan hasil analisis isi, respons peserta didik diklasifikasikan ke 

dalam tiga tema dominan, yakni: (1) Antusiasme terhadap metode interaktif dan 

permainan (50%), (2) Apresiasi terhadap pendekatan pedagogis fasilitator (30%), 

serta (3) Kesan dan harapan positif terhadap kegiatan (20%). 

 

  
Gambar 4. Word Cloud Hasil Refleksi Afektif Mitra  

 

Kehadiran tema-tema tersebut didukung oleh kutipan refleksi peserta didik. 

Sebagai contoh, Siswa 1 menyatakan, "Seruu bangett. Soalnya kayak ada mini 

games, jadi bikin pelajarannya seru dan gak ngebosenin :)". Pengalaman serupa 

ditekankan oleh Siswa 2, "Seru dan interaktif, aku have fun! Terima kasih for the 

hard work". Distribusi tema dan kutipan ini mengonfirmasi bahwa intervensi yang 

diberikan berhasil menciptakan iklim pembelajaran yang menyenangkan (joyful 

learning). Iklim yang tidak intimidatif inilah yang menjadi prakondisi penting agar 

nilai-nilai literasi kebangsaan dapat diterima dengan baik oleh peserta didik (Farid 

& Rugaiyah, 2023). 

Sebagai bentuk ketercapaian target program yang terukur dan 

berkesinambungan, sintesis dari pendekatan di atas menghasilkan rancangan luaran 

berupa "Model Edukasi Literasi Kebangsaan Partisipatif". Secara struktural, model 

ini diimplementasikan melalui sinergi beberapa komponen utama, yakni institusi 

sekolah sebagai regulator, guru mata pelajaran (Plt. Kepala Sekolah) selaku 

pendamping, tim pengabdi sebagai fasilitator, dan peserta didik sebagai subjek 

aktif. Prosedur operasional model dirancang secara sistematis, bermula dari 
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pendahuluan (apersepsi dan pre-test), tahap inti (pemaparan materi pemantik dan 

intervensi game tebak gaya), hingga penutup (pengisian post-test dan refleksi). 

Keunggulan utama dari model ini terletak pada pergeseran paradigma 

pembelajaran ke arah yang berpusat pada siswa. Meskipun demikian, model ini 

memiliki beberapa keterbatasan, di mana implementasinya sangat bergantung pada 

karakteristik materi ajar yang harus dapat didekonstruksi menjadi kata kunci 

spesifik. Selain itu, pelaksanaannya menuntut ketersediaan rasio fasilitator yang 

memadai serta manajemen kelas yang presisi. Terlepas dari keterbatasan tersebut, 

model ini sangat memungkinkan untuk direplikasi secara mandiri oleh pihak 

sekolah mitra pada mata pelajaran lain, dengan syarat guru mampu merumuskan 

kata kunci yang relevan dan mengoptimalkan peran siswa sebagai tutor sebaya. 

Terlepas dari berbagai temuan yang telah diuraikan, evaluasi program ini 

memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui secara terbuka. Pertama, durasi 

intervensi yang relatif singkat membatasi kemampuan kami untuk mengukur 

perubahan karakter siswa secara permanen, mengingat pembentukan sikap idealnya 

membutuhkan waktu pembiasaan yang panjang (Rodliyah et al., 2026). Kedua, 

ketiadaan kelompok pembanding dalam pelaksanaan pengabdian ini menyebabkan 

hasil peningkatan literasi belum dapat dikontraskan secara langsung dengan kelas 

yang menggunakan metode pembelajaran biasa (Ramanda et al., 2026). Ketiga, 

belum adanya evaluasi tindak lanjut setelah program selesai membuat kami belum 

bisa memastikan keberlanjutan pemahaman siswa dalam jangka panjang. Oleh 

karena itu, pengimplementasian model ini di masa mendatang sangat disarankan 

untuk melibatkan kelompok pembanding dan dilakukan dalam durasi waktu yang 

lebih panjang agar dampaknya lebih teruji secara konsisten. 

4. Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi literasi kebangsaan ini telah 

terlaksana dengan melibatkan 60 siswa di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur. 

Berdasarkan evaluasi kualitatif melalui refleksi tertulis, pendekatan edukasi 

partisipatif ini memperoleh tanggapan yang positif, di mana aktivitas diskusi dan 

permainan edukatif terbukti mampu memfasilitasi iklim pembelajaran yang 

menyenangkan (joyful learning). Namun demikian, hasil evaluasi kuantitatif dari 

penilaian diri karakter menunjukkan pola pergeseran yang bervariasi. Data 

menunjukkan adanya kenaikan berskala sangat kecil pada beberapa faktor, 

penurunan pada faktor lainnya, dan tidak adanya peningkatan rerata agregat secara 

signifikan. Pola fluktuatif ini tidak terlepas dari temuan ceiling effect, di mana 

sebagian besar siswa telah memiliki tingkat kesadaran awal yang tinggi. Oleh sebab 

itu, program ini diposisikan sebagai ruang fasilitasi afektif untuk memperkenalkan 

kembali nilai-nilai Pancasila melalui pengalaman yang positif, bukan sebagai 

instrumen tunggal pembuktian internalisasi nilai. Sebagai tindak lanjut, 

direkomendasikan adanya program pendampingan secara berkala guna menjaga 

kesinambungan pemahaman siswa. Selain itu, diperlukan pengembangan materi 
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kebangsaan yang lebih terkontekstualisasi dengan dinamika keseharian siswa 

diaspora, serta pelaksanaan evaluasi lanjutan menggunakan instrumen pengukuran 

yang dirancang secara lebih spesifik agar selaras dengan karakteristik dan tujuan 

program. 

5. Ucapan Terimakasih 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Sekolah 

Indonesia Kuala Lumpur (SIKL) selaku sekolah mitra beserta seluruh jajaran guru 

yang telah memberikan kesempatan, dukungan penuh, serta fasilitas terbaik selama 

pelaksanaan kegiatan pengabdian melalui program literasi kebangsaan. Ucapan 

terima kasih yang sama juga disampaikan kepada Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) Universitas Mulawarman yang telah memberikan ruang bagi 

penulis untuk mengamalkan ilmu, pengetahuan, serta keterampilan yang diperoleh 

selama perkuliahan. Tidak lupa, apresiasi setinggi-tingginya turut disampaikan 

kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan baik moril maupun materil, 

secara langsung maupun tidak langsung, sehingga seluruh rangkaian kegiatan 

pengabdian hingga proses penyusunan artikel ini dapat diselesaikan dengan baik 

dan lancar. 
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